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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendapatan daerah adalah hak suatu daerah  yang dianggap sebagai 

penambah kekayaan dalam suatu periode anggaran [1], pendapatan daerah 

didapatkan dari perimbangan dana pusat dan daerah, serta didapatkan dari asal 

daerah itu sendiri yaitu pendapatan asli daerah serta lain-lain pendapatan yang 

sah. 

Sejak ditetapkannya Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang 

Perangkat Daerah yang ditindaklanjuti dengan Peraturan Daerah Kabupaten 

Bangkalan Nomor 7 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat 

Daerah dan Peraturan Bupati Bangkalan Nomor 64 Tahun 2016 tentang 

Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, Serta Tata Kerja Badan 

Pendapatan Daerah, maka mulai Tahun 2017 Struktur Organisasi dan Tata Kerja 

Dinas Pendapatan Kabupaten Bangkalan berubah menjadi Susunan Organisasi 

dan Tata Kerja Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Bangkalan. 

Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Bangkalan bertugas untuk 

melakukan pendataan dan mengatur seluruh aktivitas perpajakan di Kabupaten 

Bangkalan. Pendapatan asli daerah merupakan sumber pemasukan yang cukup 

penting untuk pembangunan dan pendanaan pada suatu daerah. Penerimaan 

pajak daerah sangat dipengaruhi oleh banyak faktor salah satunya yaitu 

banyaknya jenis pajak daerah yang telah ditetapkan sesuai dengan peraturan 

daerah yang berlaku. Kabupaten Bangkalan merupakan salah satu kabupaten 

yang memiliki potensi pendapatan asli daerah yang cukup merata. Berdasarkan 

data yang diperoleh dari Badan Pendapatan Daerah ada beberapa jenis 

pendapatan asli daerah antara lain pajak hotel, pajak restoran, pajak hiburan, 

pajak reklame, pajak penerangan jalan, pajak mineral bukan logam dan batuan, 

pajak parkir, pajak air tanak, pajak sarang burung walet, pajak pbb, bea 

perolehan hak atas tanah dan bangunan. Untuk tiap pajak terdapat klasifikasi 

tersendiri salah satunya untuk pajak restoran terdapat restoran, rumah makan, 

katering, jasa boga, kefetaria, dan warung. Dan untuk pajak hotel terdapat hotel, 

rumah kos, dan losmen. 
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Dari pendapatan asli daerah di Kabupaten Bangkalan yang tersebar cukup 

merata di berbagai tempat, salah satu masalah yang sering dihadapi hingga saat 

ini belum ada aplikasi pendataan pendapatan asli daerah tersebut. Oleh sebab itu 

dibutuhkan aplikasi yang menyajikan informasi pendapatan asli daerah tersebut. 

Aplikasi tersebut menjadi media informasi secara detail terkait informasi wajib 

pajak dan jenis pajak daerah. Aplikasi adalah sistem yang menerima data sebagai 

input dan memprosesnya menjadi informasi sebagai output.  Pada aplikasi ini 

menggunakan metode extreme programming atau dikenal dengan metode XP. 

Extreme programming adalah metode pengembangan software yang membuat 

sederhana berbagai tahap pengembangan sistem yang membuatnya lebih 

fleksibel, efisien dan mudah beradaptasi [8]. Metode extreme programming 

memiliki nilai dasar antara lain communication (komunikasi), courage 

(keberanian), simplicity (kesederhanaan), dan feedback (umpan balik).  

Pada penelitian kali ini difokuskan pada aplikasi pendataan pendapatan 

asli daerah karena pendapatan asli daerah ini langsung bersangkutan pada 

masyarakat umum yang meliputi hotel, restoran, dan hiburan. Hotel dibutuhkan 

oleh seseorang yang sedang berpergian dan ingin menetap selama beberapa hari 

untuk alasan pekerjaan, libur, atau yang lainnya. Restoran merupakan tempat 

dimana seseorang memenuhi kebutuhan pangan. Restoran dalam hal ini meliputi 

restoran itu sendiri, rumah makan, kafetaria, warung, dll. Hiburan merupakan 

kebutuhan yang tak lepas dari kehidupan. Hiburan dibutuhkan untuk mengurangi 

rasa stres yang mungkin didapat dari aktifitas sehari-hari, mulai dari pekerjaan, 

pelajaran, atau yang lainnya. 

Berdasarkan penelitian ini maka dihasilkan aplikasi pendataan pendapatan 

asli daerah Kabupaten Bangkalan yang berupa informasi untuk mempermudah 

pengguna mengetahui informasi dan pengolahan data yang bersangkutan pada 

pendapatan asli daerah Kabupaten Bangkalan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dibuat rumusan masalah 

yaitu bagaimana membangun aplikasi pendataan pendapatan asli daerah 

kabupaten Bangkalan? 

 

1.3 Tujuan Dan Manfaat 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan aplikasi pendataan yang berisi 

informasi pendapatan asli daerah Kabupaten Bangkalan. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah yang digunakan adalah sebagai berikut : 

1. Sample data yang dilakukan untuk penelitian ini diperoleh dari Badan 

Pendapatan Daerah Kabupaten Bangkalan. 

2. Data pendapatan asli daerah yang digunakan pada penelitian ini adalah pajak 

hotel, restoran, dan hiburan. 

 

1.5 Metodologi Penelitian 

Pelaksanaan penelitian yang telah dilaksanakan untuk menjawab rumusan 

masalah dan mencapai tujuan penelitian melalui tahapan sebagai berikut : 

1. Studi Literatur 

Proses pengumpulan data dan teori sebagai landasan penelitian dengan 

pembelajaran dan analisis dari literatur Jurnal, Paper, Skripsi, dan buku 

terkait terhadap sistem yang telah dibangun. 
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2. Studi Lapangan 

a. Observasi 

Proses pengamatan langsung di lapangan dengan menyesuaikan 

kajian dari studi literatur dengan tujuan memberikan pemahaman lebih 

kepada objek atau subjek yang telah diteliti. 

b. Wawancara 

Proses pengamatan langsung dalam bentuk tanya jawab dengan 

pihak yang bersangkutan serta memiliki pemahaman terhadap objek 

penelitian. Narasumber informasinya adalah staf Badan Pendapatan 

Daerah Kabupaten Bangkalan dengan tujuan memperoleh data dan 

informasi lebih rinci serta wajib pajak terkait. 

3. Implementasi Pengembangan Sistem 

Proses perancangan dan pembangunan sistem menggunakan metode 

pengembangan rekayasa perangkat lunak metode extreme programming. 

Sub-tahapan dalam metode extreme programming diantaranya yaitu 

perencanaan, desain, pengkodean, dan pengujian 

4. Dokumentasi dan Penarikan Kesimpulan 

Proses Dokumentasi dan penarikan kesimpulan adalah tahap akhir dari 

penelitian dengan melakukan penulisan rincian laporan yang dilakukan pada 

masa penelitian hingga pada hasil penguujian sistem. Dan langkah terakhir 

berupa kesimpulan dari hasil penelitian. 

 

  


